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Dengan perkembangan teknologi yang pesat dan
karakteristik khas dari generasi Z, mungkin mereka
lebih rentan terhadap pengaruh konsumerisme. Oleh
karena itu, sangat penting untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang literasi keuangan.
Edukasi diberikan kepada petani milenial Gen Z,
dengan tujuan agar Generasi Z memiliki pemahaman
tentang literasi perencanaan keuangan dan investasi,
sehingga mereka dapat merencanakan keuangan
dan melakukan investasi secara cerdas untuk
mencapai kemandirian finansial. Dalam program
edukasi ini, mereka akan mendapatkan pengetahuan
tambahan tentang literasi keuangan, yang akan
membantu mereka dalam perencanaan keuangan
yang lebih efektif.

Keywords: Generasi Z, Literasi keuangan, Perencanaan
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PENDAHULUAN

Pada masa sekarang, pengetahuan tentang perencanaan keuangan dan
investasi menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi berbagai lapisan masyarakat
dan berbagai generasi. Sudah sejak dini, penting bagi anak-anak untuk diberikan
pengajaran tentang perencanaan keuangan agar mereka tidak terjerumus ke dalam
gaya hidup konsumtif (Muyassarah 2019). Terlebih lagi, dalam era di mana
kehidupan mewah seringkali ditampilkan di media sosial, anak-anak terpengaruh
untuk terlihat kaya. Tingkat literasi keuangan seseorang seringkali dipengaruhi oleh
karakteristik individu tersebut (Pratama & Fatkhurrokhman, 2022). Wanita,

kelompok minoritas, dan orang dengan pendapatan rendah cenderung memiliki
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tingkat literasi keuangan yang lebih rendah (Ningtyas, 2019). Mereka seringkali
membeli barang-barang mahal seperti gadget terbaru dan tas bermerk demi
menunjukkan status sosial mereka, terutama dalam budaya yang mementingkan
kesenangan.

Namun, keadaan ini menimbulkan kekhawatiran karena banyak generasi
muda yang telah memulai bekerja menggunakan pendapatan mereka untuk
memenuhi dorongan konsumtif mereka, bahkan sekalipun mereka harus
menggunakan kartu kredit agar terlihat berkelas. Selain itu, anak-anak sering kali
mendorong orang tua mereka untuk membeli barang yang serupa dengan yang
mereka lihat di platform media sosial. Oleh karena itu, penting sekali untuk
memberikan pendidikan tentang literasi keuangan dan investasi kepada generasi Z.
Generasi Z adalah kelompok individu yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010
(Alimuddin & Poddala, 2023). Mereka memiliki ciri-ciri unik, termasuk kemahiran
dalam penggunaan teknologi, partisipasi aktif di media sosial, ekspresi diri yang kuat,
toleransi, serta kemampuan untuk multitasking (Pratama, 2018).

Dengan perkembangan teknologi yang pesat dan karakteristik khas dari
generasi Z, mungkin mereka lebih rentan terhadap pengaruh konsumerisme. Oleh
karena itu, sangat penting untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang literasi
keuangan (Barokah & Pratama, 2023). Hasil dari sebuah survei yang melibatkan 168
individu dari generasi milenial menunjukkan bahwa sekitar 61,76% dari mereka telah
memilih untuk mengelola keuangan mereka dengan berinvestasi. Dari jumlah
tersebut, sekitar 80,88% memilih untuk berinvestasi di pasar saham, 16,18%
berinvestasi di reksa dana, 1,47% berinvestasi di obligasi, dan 1,47% berinvestasi di
produk investasi lainnya (Maharani et al., 2022).

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
informasi yang tersedia dalam proses pengambilan keputusan keuangan (Wendy,
2021). Informasi tersebut dapat berupa pengetahuan tentang keuangan yang dapat
dibaca, dianalisis, dan diaplikasikan dalam pengelolaan keuangan mereka. Selain itu,
literasi keuangan juga mencakup konsistensi dalam pemahaman konsep dasar
pengelolaan uang dan aset, serta penggunaan pengetahuan dan pemahaman ini
untuk merencanakan dan mengimplementasikan keputusan keuangan (Wahyuni,
2022). Menguasai pengetahuan dan keterampilan dalam bidang keuangan
memungkinkan individu untuk memahami dan terlibat dalam isu-isu nasional terkait

keuangan, seperti biaya perawatan kesehatan, pajak, investasi, dan akses ke sistem
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keuangan. Kekurangan literasi keuangan dapat mengakibatkan akses yang rendah ke
lembaga keuangan dan menghambat kemakmuran finansial. Selain itu, kekurangan
literasi keuangan dapat menyebabkan pengambilan keputusan keuangan yang
kurang tepat, yang pada gilirannya dapat berdampak pada perekonomian secara
keseluruhan, karena konsumsi rumah tangga memiliki peran penting dalam
perekonomian. Oleh karena itu, literasi keuangan membantu individu menghindari
berbagai masalah keuangan yang mungkin terjadi akibat kesalahan dalam
pengelolaan keuangan mereka (Tannady et al., 2022).

Saat ini, penting sekali untuk memberikan edukasi keuangan kepada Generasi
Z agar mereka dapat menghindari perilaku konsumtif. Karena usia mereka yang
masih muda, seringkali sulit bagi mereka untuk membedakan antara keinginan dan
kebutuhan, dan mereka cenderung hidup sesuai dengan prinsip "hidup sekali."
Sebagai akibatnya, mereka sering menghabiskan waktu dan uang mereka untuk
kesenangan dan kenikmatan (Anwar & Leon, 2022). Oleh karena itu, dengan
memberikan pendidikan tentang perencanaan keuangan, diharapkan Generasi Z
dapat mengelola uang mereka dengan bijak. Mereka akan dapat mengalokasikan
uang untuk kebutuhan mereka dan menabung untuk masa depan finansial mereka.
Selain itu, pemahaman tentang perencanaan keuangan juga akan membantu mereka
dalam membuat keputusan investasi yang cerdas. Masalah utama di sini adalah
bahwa Generasi Z seringkali belum memiliki kesadaran dan pemahaman yang cukup
tentang perencanaan keuangan, kesejahteraan di masa depan, dan persiapan
keuangan untuk masa pensiun (Utami et al., 2022). Banyak generasi muda bahkan
tidak memiliki pemahaman dasar tentang literasi keuangan, dengan kurang dari
sepertiga dari mereka memahaminya.

Pengukuran literasi keuangan terdiri dari tiga aspek utama: 1) Pengetahuan
mengenai keuangan pribadi, seperti pemahaman tentang likuiditas aset, manfaat
pengetahuan tentang keuangan pribadi, pemahaman tentang aset bersih, pendapatan
dan pengeluaran, serta perencanaan keuangan pribadi. 2) Tabungan dan pinjaman,
termasuk karakteristik deposito, pemahaman tentang bunga kartu kredit, bunga
majemuk, manfaat menabung, dan jenis-jenis pinjaman. 3) Asuransi, yang melibatkan
pemahaman umum tentang asuransi, premi asuransi, kelompok risiko, dan jenis
asuransi (Sartika et al., 2021). Literasi keuangan saat ini telah menjadi fokus utama
bagi para pendidik, komunitas, pelaku bisnis, konsumen, lembaga pemerintah, serta

pembuat kebijakan. Ini mencakup pemahaman tentang produk keuangan, konsep
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keuangan, penguasaan keterampilan pengambilan keputusan keuangan yang efektif,
dan perencanaan keuangan secara keseluruhan (Nursjanti et al.,, 2023). Literasi
keuangan dapat dianggap sebagai investasi dalam kapabilitas manusia, membantu
dalam pengambilan keputusan terkait pensiun, tabungan, hipotek, dan aspek
keuangan lainnya. Karena perubahan situasi, evolusi kebutuhan individu, dan sifat
dinamis produk keuangan, penting untuk menjaga pembaruan berkelanjutan dalam
literasi keuangan di semua tahap kehidupan (Sumardi & Habibi, 2022).

Edukasi diberikan kepada petani milenial Gen Z, dengan tujuan agar Generasi
Z memiliki pemahaman tentang literasi perencanaan keuangan dan investasi,
sehingga mereka dapat merencanakan keuangan dan melakukan investasi secara
cerdas untuk mencapai kemandirian finansial. Dalam program edukasi ini, mereka
akan mendapatkan pengetahuan tambahan tentang literasi keuangan, yang akan
membantu mereka dalam perencanaan keuangan yang lebih efektif. Mereka akan
mampu memilih produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka, memahami manfaat dan risiko dengan benar, mengetahui hak dan kewajiban
mereka, serta memiliki keyakinan bahwa produk dan layanan keuangan yang mereka
pilih akan meningkatkan kesejahteraan mereka. Selain itu, mereka akan terhindar dari

berinvestasi dalam instrumen keuangan yang tidak jelas.

METODE

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan dan sosialisasi kepada
sekitar 50 petani Generasi Z di Kebumen pada tanggal 22 Mei 2023. Materi
disampaikan melalui presentasi dan sesi tanya jawab. Fokus materi adalah mengenai
signifikansi perencanaan keuangan dan investasi dalam mencapai kebebasan
finansial di masa depan. Harapannya, kegiatan PKM ini dapat membantu petani
Generasi Z untuk lebih memahami pentingnya literasi perencanaan keuangan serta
mampu membuat keputusan investasi yang cerdas. Dengan demikian, diharapkan
pemahaman ini akan membentuk karakter dan kepribadian petani Generasi Z menuju

arah yang lebih positif.

. Membuat Tema Menentukan
Kegiatan PKM Melaksankan Membuat
‘ PKM ‘ Lokasi PKM - PKM ‘ Laporan Akhir

Gambar 1. Diagram Mekanisme Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
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HASIL

PKM ini diselenggarakan dengan tujuan memberikan kesadaran kepada
Generasi Z tentang pentingnya pemahaman mengenai perencanaan keuangan dan
investasi. Hal ini dilakukan untuk mencegah Generasi Z melakukan kesalahan dalam
mengelola keuangan dan mengambil keputusan investasi yang kurang tepat.
Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan beberapa tahap, yaitu perencanaan, persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Sebelum acara dimulai, tim PKM telah melakukan
berbagai persiapan, termasuk mengurus izin pelaksanaan kegiatan, merancang
materi, menyusun modul dan souvenir, serta menyiapkan aspek teknis yang
diperlukan saat acara berlangsung. Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan
secara tatap muka di kantor dinas pertanian dan pangan Kabupaten Kebumen. Di

bawah ini, akan dibahas mengenai materi yang disampaikan selama acara tersebut:

a. Menjelaskan konsep dan keuntungan dari literasi keuangan, yang merujuk
pada pemahaman tentang aspek ekonomi dan bagaimana pengetahuan
tersebut digunakan dalam proses pengambilan keputusan terkait
manajemen keuangan.

b. Memberikan saran dan panduan kepada peserta tentang cara bijak
mengatur keuangan pribadi, seperti membedakan antara keinginan dan
kebutuhan, guna mengurangi pengeluaran. Harapannya, peserta akan
mengutamakan pengelolaan keuangan untuk kebutuhan dasar daripada
keinginan. Selain itu, disarankan agar peserta menyalurkan tabungannya
ke beragam instrumen investasi untuk mengurangi risiko finansial.

c. Memberikan pengetahuan kepada peserta mengenai berbagai jenis
instrumen investasi dan risikonya. Tujuannya adalah agar peserta
memiliki pemahaman yang memadai untuk dapat mengambil keputusan
investasi yang cerdas, yang dapat menghasilkan keuntungan bagi mereka.

d. Memberi peserta pembelajaran tentang berbagai aplikasi investasi saat ini
yang dapat digunakan bahkan dengan modal yang terbatas dan risiko
yang rendah. Tujuannya adalah untuk memotivasi peserta agar merasa
tertarik untuk mulai berinvestasi langsung melalui aplikasi-aplikasi yang

tersedia.
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Gambar 2. Sosialisasi Literasi Keuangan Bagi Petani Milenial Gen Z

Kegiatan Pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
mendapat tanggapan positif, dengan semua pihak yang terlibat, termasuk pemimpin
dan peserta, menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap edukasi perencanaan

keuangan dan investasi.

KESIMPULAN

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memanfaatkan
informasi dalam proses pengambilan keputusan finansial. Saat ini, penting untuk
mengajarkan literasi keuangan kepada Generasi Z agar mereka dapat menghindari
perilaku konsumtif. Meskipun mereka masih muda, mereka sering kesulitan
membedakan antara keinginan dan kebutuhan. Literasi keuangan dapat diukur
dalam empat aspek, yaitu pengetahuan umum tentang keuangan pribadi,
pengelolaan tabungan dan pinjaman, serta pemahaman tentang asuransi. Dengan
memahami literasi keuangan, seseorang dapat merencanakan keuangan mereka
dengan lebih baik dan memilih produk serta layanan keuangan yang sesuai dengan

kebutuhan mereka.
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